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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data 

numerikal yang diolah dengan metode statistik.
1
 Data yang 

nantinya digunakan dalam penelitian ini menggunakan data yang 

sudah ada atau disebut data sekunder.
2
 Hal ini peneliti 

menggunakan data berupa laporan tahunan atau annual report 

perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam ASRRAT pada 

tahun 2017-2022 dengan mengakses web resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) www.idx.co.id dan website masing-masing 

perusahaan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan analisis data 

kuantitatif atau statistik, serta bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditentukan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan 

kausal komparatif untuk mengetahui hubungan sebab akibat 

antara dua variabel atau lebih.
3
 Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh variabel independen yaitu green accounting, 

Good Corporate Governance, dan profitabilitas terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang 

terdaftar dalam ASRRAT pada tahun 2017-2022. 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, baik itu 

manusia, objek, peristiwa, nilai maupun wujud dari hal-hal yang 

terjadi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam ASRRAT pada 

tahun 2017-2022 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Daftar Populasi Perusahaan Pertambangan 

Yang Terdaftar Dalam ASRRAT Pada Tahun 2017-2022 

No Tahun 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

1 

2017 

ANTM Aneka Tambang Tbk 

2 BUMI Bumi Resources Tbk  

3 INCO Vale Indonesia Tbk 

4 PTAR PT Agincourt Resources  

5 TINS Timah Tbk 

6 

2018 

ABMM ABM Investama Tbk 

7 ANTM Aneka Tambang Tbk 

8 BUMI Bumi Resources Tbk  

9 INCO Vale Indonesia Tbk 

10 
ITMG 

Indo Tambangraya Megah 

Tbk 

11 PTAR PT Agincourt Resources 

12 Reswara PT ReswaraMinergi Hartama 

13 TINS Timah Tbk 

14 

2019 

ABMM ABM Investama Tbk 

15 ANTM Aneka Tambang Tbk 

16 BUMI Bumi Resources Tbk  

17 INCO Vale Indonesia Tbk 

18 
ITMG 

Indo Tambangraya Megah 

Tbk 

19 PTAR PT Agincourt Resources 

20 Reswara PT ReswaraMinergi Hartama 

21 TINS Timah Tbk 

22 

2020 

ABMM ABM Investama Tbk 

23 BUMI Bumi Resources Tbk 

24 INCO Vale Indonesia Tbk 

25 
ITMG 

Indo Tambangraya Megah 

Tbk 

26 PTBA Bukit Asam Tbk 

27 TINS Timah Tbk 
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28 

2021 

ABMM ABM Investama Tbk 

29 INCO Vale Indonesia Tbk 

30 
ITMG 

Indo Tambangraya Megah 

Tbk 

31 PTAR PT Agincourt Resources 

32 PTBA Bukit Asam Tbk 

33 TINS Timah Tbk 

34 

2022 

ABMM ABM Investama Tbk 

35 
ITMG 

Indo Tambangraya Megah 

Tbk 

36  Lukoil 

37 PTAR PT Agincourt Resources 

38 PTBA Bukit Asam Tbk 

39 TINS Timah Tbk 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti, 

atau dapat dikatakan populasinya kecil. Pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling yaitu pemilihan suatu 

obyek tertentu dengan karakteristik tertentu yang mempunyai 

keterkaitan yang telah diketahui sebelumnya.
4
 Kriteria untuk 

penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam ASSRAT 

yang terdapat pada Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 

2017-2022. 

b. Perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam ASSRAT 

yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2017-2022. 

c. Perusahaan pertambangan yang mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan yang diperoleh dari website 

www.idx.co.id atau website masing-masing perusahaan pada 

tahun 2017-2022. 

Berdasarkan kriteria yang telah diidentifikasi di atas, 

sampel yang dihasilkan dalam penelitian ini sebanyak 31 

perusahaan. Proses dalam mengambil sampel dalam penelitian ini 

yakni: 
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Tabel 3.2 Proses Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

Populasi 

Perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam 

ASRRAT tahun 2017-2022 

39 

 

Sampel 

1 Perusahaan pertambangan yang tidak terdaftar 

dalam ASRRAT yang terdapat pada Daftar Efek 

Syariah (DES) pada tahun 2017-2022 

(8) 

2 Perusahaan pertambangan yang tidak terdaftar 

dalam ASRRAT yang terdapat pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2022 

(8) 

3 Perusahaan pertambangan yang 

mempublikasikan laporan tahunan atau annual 

report yang diperoleh dari website 

www.idx.co.id pada tahun 2017-2022 

(8) 

 Jumlah Sampel 31 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

Berdasarkan teknik purposive sampling, maka sampel 

perusahaan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Research Sampel 

No Tahun 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

1 

2017 

ANTM Aneka Tambang Tbk 

2 BUMI Bumi Resources Tbk  

3 INCO Vale Indonesia Tbk 

4 TINS Timah Tbk 

5 

2018 

ABMM ABM Investama Tbk 

6 ANTM Aneka Tambang Tbk 

7 BUMI Bumi Resources Tbk  

8 INCO Vale Indonesia Tbk 

9 ITMG Indo Tambangraya Megah 

Tbk 

10 TINS Timah Tbk 

11 

2019 

ABMM ABM Investama Tbk 

12 ANTM Aneka Tambang Tbk 

13 BUMI Bumi Resources Tbk  

14 INCO Vale Indonesia Tbk 

15 ITMG Indo Tambangraya Megah 

Tbk 

16 TINS Timah Tbk 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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17 

2020 

ABMM ABM Investama Tbk 

18 BUMI Bumi Resources Tbk 

19 INCO Vale Indonesia Tbk 

20 ITMG Indo Tambangraya Megah 

Tbk 

21 PTBA Bukit Asam Tbk 

22 TINS Timah Tbk 

23 

2021 

ABMM ABM Investama Tbk 

24 INCO Vale Indonesia Tbk 

25 ITMG Indo Tambangraya Megah 

Tbk 

26 PTBA Bukit Asam Tbk 

27 TINS Timah Tbk 

28 

2022 

ABMM ABM Investama Tbk 

29 ITMG Indo Tambangraya Megah 

Tbk 

30 PTBA Bukit Asam Tbk 

31 TINS Timah Tbk 

 

C. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang memiliki 

bentuk apapun yang diterapkan peneliti untuk dipahami dan dipelajari 

sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebut, dan selanjutnya 

ditarik sebuah kesimpulan.
5
 Adapun variabel-variabel dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mungkin dapat 

menjadi sebab, mempengaruhi atau mempunyai efek pada 

outcome.
6
 Biasanya dalam Bahasa Indonesia variabel independen 

sering disebut dengan variabel bebas. Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Kinerja Lingkungan (X1) 

b. Komite Audit (X2) 

c. Dewan Komisaris Independen (X3) 

d. Profitabilitas (X4) 
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2. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam Bahasa Indonesia biasa disebut 

sebagai varibel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, sebab adanya variabel 

bebas.
7
 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 

keuangan (Y). 

 

D. Definisi Variabel Operasional 

1. Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan adalah upaya perusahaan dalam 

menciptakan lingkungan yang baik. Pengelolaan lingkungan 

dipengaruhi dan mempengaruhi perusahaan sehingga dapat 

menentukan keunggulan dalam persaingan sehingga menarik 

minat stakeholder yang dapat meningkatkan kinerja keuangan 

suatu perusahaan.
8
 Sistem kinerja PROPER meliputi: 

Emas = Skor 5 

Hijau = Skor 4 

Biru = Skor 3 

Merah = Skor 2 

Hitam = Skor 1 

2. Komite Audit 

Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) mendefinisikan 

komite audit sebagai komite yang independen dan profesional 

yang memiliki tugas untuk membantu fungsi dewan komisaris 

dalam menjalankan fungsi pengawasan atas proses pelaporan 

keuangan, manajemen resiko, pelaksanaan audit, dan 

implementasi dari corporate governance di perusahaan.
9
 

Perhitungan komite audit adalah sebagai berikut: 

K𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 = ∑𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 
3. Dewan Komisaris Independen 

Komisaris Independen yakni seseorang yang tidak 

mempunyai jaringan dengan direksi atau komisaris, pemegang 

saham pengendali, dan tidak menjabat sebagai direktur 

perusahaan yang terkait dengan perusahaan pemilik. Komisaris 

independen merupakan anggota luar direksi sehingga dinilai 

dapat melakukan pengawasan terhadap manajemen secara 

                                                           
7
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efektif.
10

 Pengukuran komisaris independen dengan persentase 

jumlah komisaris independen dengan total dewan komisaris 

sebagai berikut: 

                          

 
                    

               
        

4. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan atau profit dalam lingkup penjualan. 

Perusahaan dapat dikatakan baik atau tidak, dapat diketahui 

melalui perolehan laba yang tinggi.
11

 Dalam penelitian ini 

profitabilitas diukur menggunakan ROA. Adapun rumus ROA 

adalah sebagai berikut: 

 𝑒𝑡𝑢 𝑛 𝑜𝑛 𝐴  𝑒𝑡  
           

          
        

5. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai oleh 

perusahaan yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan 

tersebut dengan menggunakan beberapa tolak ukur tertentu.
12

 

Penelitian ini mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan 

menggunakan basis pasar dengan perhitungan Tobin`s Q. Tobin’s 

Q adalah rasio nilai pasar saham beredar perusahaan dan hutang 

dibagi dengan biaya penggantian aset perusahaan.
13

 Tobin’s Q 

dapat dihitung dengan rumus: 

 𝑜 𝑖𝑛    

 
 𝑎  𝑒𝑡  𝑎 𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝑎   𝑜𝑢𝑡 𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔  𝑕𝑎 𝑒     𝑒 𝑡
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Keterangan: 

MVS  = Nilai pasar saham (market value of all 

outstanding shares) yang diperoleh dari hasil 

perkalian jumlah saham yang beredar dengan 

harga saham (outstanding share x stock price) 

DEBT   = Hutang 

TA   = Total Aktiva 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. 

Data sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung dan biasanya 

berupa data dokumentasi dan arsip-arsip formal. Data dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan data berupa laporan tahunan atau 

annual report perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam 

ASSRAT pada tahun 2017-2022 dengan mengakses web resmi Bursa 

Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id atau website masing-masing 

perusahaan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Adapun tahapan teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran 

mengenai data yang sudah dikumpulkan.
14

 Statistik deskriptif 

berfungsi untuk mendeskripsikan data berdasarkan nilai rata-rata 

atau mean, standar deviasi, nilai maksimum atau terbesar, dan 

nilai minimum atau terkecil dari masing-masing data variabel 

penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Terdapat empat macam uji dalam pengujian asumsi 

klasik pada penelitian ini, yaitu uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Adapun masing-masing uji tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk mengetahui 

dalam model regresi, nilai residual berdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik yaitu mempunyai nilai 

residual yang berdistribusi normal. Adapun untuk mendeteksi 

nilai residual berdistribusi normal atau tidak, yakni dengan 
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melakukan analisis grafik serta uji statistik.
15

 Berikut dasar 

pengambilan keputusan pada analisis grafik dengan 

mengamati normal probability plot, yaitu: 

1) Data dapat dikatakan berdistribusi normal, apabila titik 

atau data menyebar disekitar garis diagonal serta 

mengikuti arah garis diagonal. 

2) Data dapat dikatakan tidak berdistribusi normal, apabila 

titik atau data menyebar jauh atau tidak disekitar garis 

diagonal serta tidak mengikuti arah garis diagonal. 

Pada dasarnya, uji normalitas dengan melakukan 

analisis grafik dapat menyebabkan kekeliruan jika tidak 

dilakukan dengan hati-hati. Hal ini dikarenakan secara visual 

tampak berdistribusi normal, akan tetapi jika dihitung melalui 

uji statistik hasilnya menjadi sebaliknya.
16

 

b. Uji Multikolinieritas 

Tujuan dari uji multikolinieritas yaitu untuk 

mengetahui dalam model regresi, apakah terdapat hubungan 

yang kuat antar variabel independen. Model regresi yang 

baik yaitu tidak ada hubungan yang kuat antar variabel 

independen atau tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

Adapun untuk mendeteksi terjadi atau tidak terjadinya gejala 

multikolinieritas, yakni dengan melihat nilai tolerance serta 

variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih 

besar dari 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) lebih 

kecil dari 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi 

multikolinieritas.
17

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas yaitu untuk 

mengetahui dalam model regresi, apakah ada atau tidaknya 

kesamaan varian dari nilai residual untuk semua pengamatan. 

Model regresi yang baik yaitu varian dari nilai residual untuk 

semua pengamatan tetap atau tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Adapun salah satu cara paling akurat 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala 

heteroskedastisitas, yakni dengan melakukan uji glejser. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas 
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SPSS 23,‖ 2016. 
16

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS 

(Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006). 
17

 Ghozali, ―Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 

23.‖ 



59 

glejser, yaitu apabila nilai signifikansi antara variabel bebas 

dengan absolut residual lebih besar dari 0,05 maka model 

regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Tujuan dari uji autokorelasi yaitu untuk mengetahui 

terdapat atau tidaknya korelasi antara residual pada periode t 

dengan residual pada periode sebelumnya pada model 

regresi. Model regresi dapat dikatakan baik, jika tidak 

terdapat masalah autokorelasi. Adapun untuk mendeteksi ada 

masalah autokorelasi atau tidak, yakni dengan melakukan uji 

durbin-watson. Berikut dasar pengambilan keputusan pada 

uji autokorelasi durbin-watson, yaitu: 

1) Jika DW < DL atau DW > 4-DL maka dapat disimpulkan 

terdapat masalah autokorelasi. 

2) Jika DU < DW < 4-DU maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat masalah autokorelasi. 

3) Jika DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL maka 

dapat disimpulkan tidak ada keputusan yang pasti.
18

 

3. Uji Hipotesis  

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan rumus persamaan regresi 

berganda untuk menganalisa data. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antar variabel. Apabila terdapat satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat, maka akan terjadi 

regresi linear sederhana. Sedangkan apabila terdapat lebih satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat maka akan terjadi 

regresi linear berganda. Adapun persamaan model regresi 

yaitu sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +b4X4 + e 

Keterangan: 

Y : Kinerja Keuangan 

a : Konstanta 

X1 : Kinerja Lingkungan 

X2 : Komite Audit 

X3 : Dewan Komisaris Independen 

X4 : Profitabilitas 

e : Standar Error 
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SPSS (CV. Wade Group bekerjasama dengan UNMUH Ponorogo Press, 2016). 



60 

b. Koefiesien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali nilai koefisien determinasi 

digunakan untuk mengukur besarnya sumbangan dari variabel 

bebas yang diteliti terhadap variasi variabel tergantung.
19

 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

sampai dengan satu. Nilai R2 kecil berarti kemampuan 

variabel menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

c. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel independen yang terdapat dalam persamaan regresi 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai variabel 

dependen. Hasil uji simultan dilakukan dengan uji statistik F.
20

 

Adapun langkah pengujian uji F adalah: 

1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 

H0: b1 = b2 = b3 = 0 (proporsi variasi dalam variabel 

terikat (Y) yang dijelaskan secara bersama-sama oleh 

variabel bebas tidak signifikan). H1: minimal satu 

koefisien dari b1 ≠ 0 (proporsi variasi dalam variabel 

terikat (Y) yang dijelaskan secara bersama-sama oleh 

variabel bebas signifikan). 

2) Membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel yang 

tersedia pada α tertentu, misalnya 1%: df = k: n – (k+1) 

3) Mengambil keputusan apakah model regresi linear 

berganda dapat digunakan atau tidak sebagai model 

analisis. Dengan menggunakan kriteria berikut ini, jika H0 

ditolak maka model dapat digunakan karena, baik besaran 

maupun tanda (+/-) koefisien regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi perubahan variabel terikat akibat 

perubahan variabel bebas. Kriteria pengambilan keputusan 

mengikuti aturan berikut: 

Fhitung ≤ Ftabel: maka H0 diterima 

Fhitung> Ftabel: maka H0 ditolak 
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4) Kesimpulan juga diambil dengan melihat signifikansi () 

dengan ketentuan: 

> 5 persen: tidak mampu menolak H0 

< 5 persen: menolak H0 

d. Uji Parsial (Uji T) 

Menurut Ghozali uji t parsial digunakan untuk 

mengetahui masing-masing sumbangan variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel tergantung,
21

 menggunakan uji 

masing-masing koefisien regresi variabel bebas apakah 

mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap 

variabel terikat. Adapun langkah pengujian uji t adalah: 

1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 

H0: bi = b1= b2 = b3 <=0 artinya tidak terdapat pengaruh 

yang nyata antara masing-masing variabel dependen 

dengan variabel independen. 

H0: bi = b1= b2 = b3 < # 0, ada pengaruh bermakna antara 

masing-masing variabel dependen dengan variabel 

independen. 

2) Menghitung nilai t dengan rumus: 

𝑡  
      

      
 

3) Membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel yang tersedia 

pada α tertentu, misalnya 5%; df = n 

4) Mengambil keputusan dengan menggunakan kriteria 

berikut ini: 

thitung ≤ ttabel; maka H0 diterima 

thitung>ttabel; maka H0 ditolak 

5) Kesimpulan juga diambil dengan melihat signifikansi () 

dengan ketentuan: 

> 5 persen: tidak mampu menolak H0 

< 5 persen: menolak H0 
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